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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Pada praktek kerja magang yang dilakukan penulis di Universitas Multimedia 

Nusantara, penulis ditempatkan pada divisi marketing & Business Development dan 

dibimbing oleh Ibu Tria Febrita, selaku pembimbing lapangan penulis yang menjabat 

sebagai Continuous Learning Manager.  

  Gambar 3.1 Kedudukan Penulis Dalam Kerja Magang  
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Tugas utama dari penulis adalah memasarkan program pelatihan/pengajaran non-

formal baru yang dibuat oleh UMN secara tidak langsung dengan menggunakan 

sosial media dan website milik UMN agar orang-orang mau mengikuti program 

tersebut. Untuk pekerjaan ini, penulis berkoordinasi dengan Ibu Tria Febriati 

Aquarini dan Bapak Karyono selaku dekan ICT dan koordinartor program training 

ini. Program training tersebut bernama Huawei Certified Datacom Associate. 

Selain itu, penulis juga berkoordinasi dengan marketing UMN untuk melakukan 

pekerjaan lainnya. Pekerjaan lain yang dilakukan tersebut adalah follow-up calon 

mahasiswa baru dengan menggunakan telepon UMN untuk menawarkan diskon pada 

uang pangkal untuk masuk ke UMN agar para calon mahasiswa itu menjadi semakin 

tertarik. Hal ini juga bertujuan untuk mengingatkan calon mahasiswa agar menjadi 

semakin ingat degan UMN. Sebelum melakukan pekerjaan ini, penulis di-training 

terlebih dahulu tentang cara menggunakan sistem di dalam komputer UMN untuk  

melihat siapa sajakah yang perlu untuk di follow-up, cara menyapa calon mahasiswa 

tersebut, dan cara menyampaikan informasi dengan baik dan benar.  

Selain follow-up para calon mahasiswa, penulis juga mendapatkan pekerjaan lain 

untuk membantu dalam mengurus Bahasa Indonesia untuk Penutur Asing (BIPA). 

Dalam mengurus program BIPA ini, penulis berkoordinasi langsung dengan 

pembimbing lapangan, yakni: Ibu Tria Febrita Aquarini. Penulis berkoordinasi untuk 

membantu agar kelas BIPA untuk orang-orang Korea bisa berjalan dengan baik dan 

pesertanya pun senang dengan pelayanan dari UMN. Di dalam BIPA ini pada saat 

sekarang ini ada kelas Pemula A, Pemula B, Madya, kelas SILA, dan Kelas Bisnis. 

Yang mengajar kelas-kelas BIPA ini tidak lain adalah dosen Bahasa Indonesia yang 
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juga mengajar di UMN untuk kelas mahasiswa-mahasiswa UMN. Selain dosen-dosen 

UMN ada juga 1 orang dosen khusus BIPA dan penulis juga harus berkoordinasi 

dengan dosen-dosen BIPA ini untuk membantu kelancaran proses belajar 

mengajarnya. 

Penulis juga mendapatkan pekerjaan untuk scoring tes TOEFL yang diadakan 

oleh UMN Continuous Learning Department bekerja sama dengan lembaga bahasa 

inggris ELTI. Setelah melakukan scoring untuk TOEFL ini, kemudian penulis juga 

melakukan input data score dari tes TOEFL tersebut agar bisa segera diserahkan 

kepada para peserta dan peserta bisa mengetahui kemampuan inggris mereka. 

 

3.2 Tugas yang Dilaksanakan 

Tugas-tugas yang dilaksanakan oleh penulis saat praktek kerja magang selama 

kurang lebih 4 minggu adalah sebagai berikut: 

1) Minggu ke-1: 

Pada awal minggu pertama saat praktek kerja magang ini, penulis langsung 

diberikan tugas untuk mempelajari bahan tentang Huawei Certified Datacom 

Associate. Setelah selesai mempelajarinya, penulis ditugaskan untuk membuat konten 

untuk mempromosikan program ini kepada mahasiswa-mahasiswa UMN karena 

target pesertanya hanya dari pihak internal saja lalu setelah membuat konten untuk 

promosi, pembimbing lapangan penulis mengecek lagi lalu merevisi sedikit, penulis 

juga ditugaskan untuk mempublikasikan iklan tersebut di website milik UMN dan 

media sosial yang dimiliki UMN yaitu Facebook dan Twitter. Selain menggunakan 
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media sosial, promosi juga dilakukan dengan menggunakan print ad. yaitu dengan 

menggunakan x-banner. Setelah selesai mengurus x-banner, penulis juga melakukan 

pemasangan x-banner di titik-titik tertentu dalam UMN. Kemudian, penulis juga 

melakukan pekerjaan follow-up calon mahasiswa yang sudah mendaftar di UMN 

dengan cara menelpon calon mahasiswa tersebut berdasarkan daftar nama yang ada di 

sistem komputer UMN untuk mempromosikan diskon untuk uang pangkal dan 

menginformasikan waktu pembayaran. 

2) Minggu ke-2: 

Pada minggu kedua ini penulis ditugaskan untuk melakukan penilaian pada 

TOEFL yang merupakan salah satu dari program Continuous Learning Department 

bekerja sama dengan lembaga bahasa inggris ELTI. Peserta untuk tes TOEFL kali ini 

adalah anak-anak sekolah Harapan Bangsa yang terletak di Modern Land. Setelah 

melakukan penilaian terhadap TOEFL tersebut, maka penulis juga diberi tugas untuk 

menginput data nilai tes TOEFL tersebut agar bisa segera diserahkan kepada pihak 

sekolah yang menjadi peserta tersebut. Selain itu, penulis juga mendapatkan tugas 

untuk membantu persiapan kelas BIPA karena pada minggu berikutnya kelasnya 

sudah dimulai. Penulis ditugaskan untuk membantu menyiapkan bahan materi untuk 

pembelajaran kelas BIPA tersebut. Persiapan materi tersebut adalah mengatur tata 

letak untuk buku-buku yang akan dipakai para peserta BIPA agar terlihat lebih rapi 

dan lebih menarik, dan penulis juga membantu untuk mengubah isi materi jika ada 

kesalahan penulisan dan ketidakcocokan kata-kata dalam materi tersebut. Penulis 

juga membantu dalam penyusunan buku materi untuk BIPA ini. 
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3) Minggu ke-3: 

Pada minggu ke-3 ini penulis ditugaskan masih untuk membantu kelas BIPA 

seperti mengontrol kelas-kelas yang akan dipakai untuk belajar mengajar sudah siap 

untuk dipakai atau belum, lalu membantu orang-orang Korea jika ada sesuatu 

kesulitan seperti cara menghubungkan Wi-Fi di gadget mereka, dan lain sebagainya. 

Setelah itu pada minggu ketiga ini juga penulis juga melakukan leading bagi para 

orang Korea yang baru dating dari Silla University Korea. Karena mereka baru 

datang, maka mereka masih tidak tahu sama sekali tentang daerah sekitar Gading 

Serpong ini. Oleh karena itu penulis ditugaskan untuk menuntun mereka bersama 

marketing UMN ke Summarecon Mall Serpong untuk membeli perlengkapan-

perlengkapan yang mereka butuhkan selama mereka di Indonesia. 

4) Minggu ke-4 

Pada minggu ke-4 ini penulis kembali ditugaskan untuk membuat konten yang 

digunakan untuk melakukan promosi lagi pada program Huawei Certified Datacom 

Associate di website dan media sosial UMN kemudian mempublikasikannya lagi. 

Kemudian, penulis juga ditugaskan untuk mengurus print ad.lagi berupa x-banner 

dan memasang backdrop tentang program ini. Selain itu, penulis juga ditugaskan 

untuk membuat jadwal-jadwal rencana proses pembelajaran untuk kelas-kelas BIPA 

dan membantu untuk mengantar peserta BIPA untuk pulang ke Apartment 

Amartapura. 

5) Minggu ke-5: 

Pada minggu ke-5 penulis menambah promosi untuk program Huawei Certified 

Datacom Associate ini dengan cara menggunakan akun media sosial pribadi milik 
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penulis, yaitu: Facebook dan Twitter untuk mempublikasikan program ini ke media-

media sosial yang dimiliki oleh himpunan mahasiswa Sistem Informasi, Sistem 

Komputer, dan Teknik Informasi UMN. Selain itu, penulis juga mendapatkan tugas 

untuk in charge di dalam kelas BIPA untuk membantu dosen yang mengajar kelas 

tersebut. 

 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Berikut ini adalah penjabaran kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh penulis 

selama proses kerja magang berlangsung. 

 

3.3.1 Proses Pelaksanaan  

1) Mempelajari tentang program Huawei Certified Datacom Associate: 

Pada saat awal kerja magang, penulis ditugaskan untuk mempelajari 

tentang program training HCDA yang akan diadakan oleh Continuous 

Learning Department tersebut, seperti tujuan training ini diadakan, 

prasyarat yang harus dipenuhi oleh peserta, dan target untuk perserta 

training ini. 

2) Membuat konten untuk iklan yang akan dipublikasikan: 

Penulis juga membuat konten informasi yang akan disampaikan kepada 

calon konsumen melalui iklan media digital. Konten informasi dibuat 

sesingkat mungkin tetapi informasi yang mau disampaikan kepada 

konsumen jelas agar tidak terlihat membosankan dan tidak membuat 

konsumen malas membaca iklan tersebut.  
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3) Menyusun cara untuk mempromosikan program tersebut: 

Penulis menyusun strategi untuk memasarkan atau mengiklankan event 

yang diadakan dengan cara menggunakan media cetak backdrop dan x-

banner. Print ad. ini ditargetkan untuk mahasiswa-siswi serta karyawan 

UMN (internal), dengan cara x-banner dipasang di titik-titik yang ramai 

dan sering dilewati oleh mahasiswa dan backdrop dipasang di lobby UMN 

karena ukurannya besar dan bisa dilihat oleh siapa saja yang berjalan 

melewati lobby. Selain menggunakan print ad., penulis juga menggunakan 

website UMN untuk memberikan pengumuman yang dapat diakses oleh 

semua mahasiswa dan karyawan UMN. Selain melalui situs UMN penulis 

juga mengiklankan melalui media sosial yang dimiliki oleh UMN. 

 

3.3.2 Kendala yang Ditemukan 

Selama proses praktek kerja magang berlangsung, penulis menemukan beberapa 

kendala yang sebelumnya belum pernah penulis hadapi, sehingga kendala yang ada 

selama prakek kerja magang merupakan pengalaman berharga yang dapat menjadi 

pengetahuan tambahan bagi penulis dikemudian hari, adapun kendala yang 

ditemukan penulis seperti: 

1) Pada saat follow-up calon mahasiswa UMN: 

Pada saat pelaksanaan kerja magang penulis mengalami kesulitan ketika 

berbicara melalui telepon karena konsumen yang dituju bukan orang yang 

dikenal oleh penulis dan penulis tidak mengetahui bagaimana kondisi, 
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karakter, dan sifat konsumen tersebut, terkadang mendapat respon yang 

kurang baik dari lawan bicara sehingga penulis menjadi gugup dan lupa 

pada saat menjelaskan dan menawarkan jasa kepada konsumen. 

2) Saat berbicara dengan orang asing (orang Korea): 

Pada saat penulis melaksanakan kerja magang, penulis mengalami 

kesulitan untuk berkomunikasi dengan orang Korea karena sebagian dari 

mereka masih tidak bisa berbicara menggunakan bahasa Indonesia yang 

baik dan benar bahkan ada yang bahasa Inggris saja mereka tidak terlalu 

mengerti. 

3) Kurangnya printer berwarna: 

Pada saat penulis ingin mencetak sesuatu seperti ingin mencetak halaman 

buku yang isinya berwarna, penulis harus bolak balik karena tidak ada 

printer berwarna yang dekat dengan penulis. Kemudian jika ada yang 

sedang menggunakan printer maka penulis menjadi tidak bisa print dengan 

segera. 

4) Kurangnya Komputer untuk karyawan dan anak magang: 

Kurangnya unit komputer untuk mengerjakan pekerjaan di kantor membuat 

penulis tidak bisa bekerja jika tidak membawa laptop sendiri. 

5) Kurangnya promosi terhadap bisnis yang dikembangkan. 

Kendala di dalam perusahaan yang penulis temui seperti kurangnya 

promosi dan pengenalan bisnis yang dikembangkan oleh bagian business 

division khususnya departemen continuous learning kepada publik, 
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sehingga masih jarang masyarakat yang mengetahui keberadaan UMN 

Language Center dan Training Center.  

6) Koneksi internet yang lambat: 

Koneksi internet yang lambat ini mengakhibatkan penulis menjadi susah 

dan lama dalam mengerjakan pekerjaan yang membutuhkan koneksi 

internet seperti browsing untuk mencari bahan-bahan untuk pekerjaan. 

 

3.3.3 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

1) Pada saat follow-up calon mahasiswa UMN: 

Solusi yang dilakukan oleh penulis ketika gugup dalam menelpon adalah 

dengan membawa catatan inti-inti dari informasi yang ingin disampaikan di 

sebuah kertas dan ketika penulis lupa apa yang harus disampaikan, penulis 

melihat kertas tersebut sambil berbicara di telpon tersebut. Dengan demikian 

penulis menjadi lebih tenang dan bisa menyampaikan informasi yang harus 

disampaikan dengan baik 

2) Saat berbicara dengan orang asing (orang Korea): 

Di saat penulis harus berkomunikasi dengan orang-orang Korea yang tidak 

terlalu mengerti bahasa Indonesia, penulis harus berkomunikasi dengan 

bahasa Inggris, tetapi ada juga yang tidak mengerti bahasa Inggris, lalu 

ketika seperti itu, penulis mencari orang Korea yang sudah lumayan 

mengerti bahasa Indonesia seperti BIPA manager untuk menerjemahkan 

agar bisa berkomunikasi. 
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3) Kurangnya printer berwarna: 

Ketika penulis harus print dengan printer yang berwarna, maka penulis 

mengumpulkan terlebih dahulu data-data yang ingin di print, lalu kemudian 

penulis mencetak semuanya sekaligus. Dengan demikian, penulis jadi tidak 

harus bolak balik untuk mencetak sebagian-sebagian. 

4) Kurangnya Komputer untuk karyawan dan anak magang: 

Karena tidak tersedianya komputer yang bisa digunakan oleh penulis untuk 

melakukan pekerjaannya, maka penulis mengingat untuk membawa laptop 

sendiri setiap hari agar bisa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. 

5) Kurangnya promosi terhadap bisnis yang dikembangkan: 

Solusi yang bisa dilakukan untuk mengatasi kurangnya promosi ini adalah  

dengan cara lebih menggencarkan promosi. Penulis menggencarkan promosi 

dengan menggunakan media sosial, yaitu: dengan menggunakan akun 

pribadi penulis untuk mempromosikan program training yang ditugaskan 

pada penulis ke group-group UMN agar mahasiswa-mahasiswa UMN bisa 

lebih aware bahwa sedang ada program training tersebut. 

6) Koneksi internet yang lambat: 

Karena koneksi internet yang lambat, maka penulis hanya bisa bersabar saja 

dalam menggunakan internet untuk bekerja dan terus melanjutkan 

pekerjaannya. 
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3.4 Evaluasi Penggunaan Promotion Mix pada HCDA 

 Selama melakukan praktek kerja magang di Universitas Multimedia Nusantara, 

penulis melihat adanya perkembangan yang cukup baik. Pada saat sekarang ini, 

Universitas Multimedia Nusantara ini mengembangkan bisnis baru yaitu tidak hanya 

menyediakan jasa pendidikan formal, tetapi juga menyediakan pendidikan non-

formal. Menurut yang dilihat oleh penulis, program-program yang dikembangkan 

oleh Continuous Learning Department di Universitas Multimedia Nusantara ini 

sudah ada beberapa programnya yang berjalan, tetapi masih ada juga masih kurang 

berjalan. Penulis menyadari bahwa Continuous Learning Department di Universitas 

Multimedia Nusantara ini menggunakan promotion mix sebagai strategi untuk 

mempromosikan salah satu program training yang bernama Huawei Certified 

Datacom Associate (HCDA) kepada konsumen. Program ini adalah training 

bersertifikat untuk orang yang sudah mengerti secara umum sistem operasi komputer, 

sudah mengerti dasar-dasar dari jaringan, dan yang ingin mendalami pengetahuan 

jaringan IP dengan menggunakan peralatan Huawei Datacom. Tujuan diadakannya 

program training ini adalah agar peserta lebih bisa memahami proses Ethernet dan 

teknologi yang relevan, lebih bisa mengetahui bagaimana memilih fasilitas jaringan 

Huawei yang tepat, memahami dasar-dasar, fungsi dan pengetahuan yang relevan dari 

protocol jaringan umum, dan bisa lebih memahami bagaimana cara kerja routers, 

switches, dan firewall. 
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a. Advertising 

Advertising yang digunakan oleh Continuous Learning Department ini berupa 

print ad. di mana menggunakan jenis media berupa x-banner yaitu: banner yang 

tidak terlalu besar dan dipasang berdiri dengan menggunakan kaki-kaki 

penyangga di belakangnya. Untuk x-banner  ini di pasang di titik-titik yang 

strategis seperti di depan kantor marketing UMN dan juga di depan lift. Selain 

menggunakan x-banner, print ad. yang juga digunakan adalah backdrop, yang 

berupa spanduk yang mempunyai ukuran besar sekali dan dipasang degnan cara 

digantungkan dan menempel di dinding suatu ruangan seperti di lobby Universitas 

Multimedia Nusantara agar terlihat oleh orang-orang yang lewat di ruangan 

tersebut. Selain menggunakan print ad. ini, promosi yang dilakukan juga 

menggunakan media online, yaitu dengan melakukan publikasi pada website 

Universitas Multimedia Nusantara, media sosial yang dimiliki Universitas 

Multimedia Nusantara, dan di bagian pengumuman website pribadi mahasiswa 

UMN.  

 

Gambar 3.2 Backdrop 
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Gambar 3.3 x-banner 
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Gambar 3.4 Promosi di Media Online 
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b. Sales Promotion 

 Continuous Learning Department juga melakukan sales promotion untuk menarik 

minat para peserta untuk ikut program training HCDA. Strategi ini dilakukan dengan 

cara memberikan potongan harga agar biaya yang akan dikeluarkan oleh calon 

peserta ini menjadi lebih murah. Adapun potongan harga yang diberikan ini adalah 

bagi 10 orang peserta yang mendaftar pertama, maka mereka akan diberikan 

potongan harga untuk mengikuti training ini sebesar 50%, yakni: dari RP. 3.000.000 

menjadi hanya Rp. 1.500.000. Potongan harga ini bertujuan agar orang-orang yang 

tertarik dengan program ini bisa langsung mendaftarkan diri sesegera mungkin agar 

mendapatkan potongan harga tersebut. 

c. Public Relations 

Untuk Public Relations, Continuous Learning Department ini sendiri sudah 

melakukannya dengan cara membangun hubungan baik dengan perusahaan-

perusahaan lain. Untuk program pendidikan non-formal yang berbasis bahasa  

Inggris seperti Academic English (AE), IELTS, TOEIC, TOEFL Continuous 

Learning Department  membangun kerja sama dengan perusahaan ELTI dan 

Gramedia sehingga bisa membantu untuk mempromosikannya. Selain program 

berbasis bahasa Inggris, ada juga program yang berbasis Indonesia yaitu Bahasa 

Indonesia untuk Penutur Asing (BIPA). Untuk program kursus bahasa Indonesia 

ini Continuous Learning Department  membangun hubungan baik dengan 

universitas yang berada di Korea (Silla University Korea) dengan mengadakan 

pertukaran pelajar. Hal ini juga sekaligus bisa berguna untuk meningkatkan brand 

awareness Universitas Multimedia Nusantara. Untuk program Huawei Certified 
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Datacom Associate ini sendiri, Continuous Learning Department membangun 

kerja sama dengan perusahaan Huawei Datacom. 

d. Direct Marketing 

Untuk Direct Marketing sendiri, dalam mempromosikan program training 

Huawei Certified Datacom Associate, Continuous Learning Department  belum 

menerapkannya. 

 Berdasarkan analisis yang penulis jabarkan diatas, usaha-usaha yang dilakukan 

oleh Continuous Learning Department di UMN untuk mempromosikan Huawei 

Certified Datacom Associate masih kurang, karena promosi yang dilakukan tersebut 

masih berupa iklan pasif. Jika hanya iklan pasif saja, maka akan sulit untuk 

mendapatkan target yang malas dalam membaca iklan-iklan. Menurut penulis, 

promosi yang dilakukan harus lebih aktif agar bisa mendapatkan banyak peserta 

untuk program ini. Penggunaan variasi promotion mix juga harus lebih ditingkatkan 

seperti mencoba untuk menggunakan direct marketing yang di dalamnya ada tele-

marketing, internet, dan sebagainya.  
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